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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal kerja terhadap pendapatan 

pelaku usaha kuliner di Kelurahan Oesapa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 31 responden yang merupakan pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di bidang kuliner. Pengumpulan data 

dilakukan melalui kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan metode regresi 

linier. Hasil analisis menunjukkan bahwa modal kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan pelaku usaha. Nilai koefisien regresi yang diperoleh 

sebesar 0,389, yang berarti setiap peningkatan satu satuan modal kerja akan 

meningkatkan pendapatan sebesar 0,389 satuan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pengelolaan modal kerja yang optimal sangat penting dalam mendorong peningkatan 

pendapatan usaha kuliner. Penggunaan modal kerja yang efektif memungkinkan pelaku 

usaha untuk menjaga kelangsungan operasional harian, meningkatkan kualitas layanan, 

serta merespons kebutuhan pasar secara lebih baik, sehingga berdampak pada 

peningkatan pendapatan. Oleh karena itu, keterampilan manajemen keuangan, 

khususnya dalam pengelolaan modal kerja, menjadi faktor kunci dalam memperkuat 

daya tahan dan keberlanjutan UMKM kuliner di Kelurahan Oesapa. 

Kata Kunci :  Modal Kerja, Pendapatan, UMKM Kuliner 

PENDAHULUAN 

Kelurahan Oesapa menjadi salah satu tempat aktivitas pedagang usaha kuliner yang cukup 

banyak. Di antaranya penjual makanan dan minuman, pakaian jadi, penjahit, tambal ban, dan 

bengkel, sol sepatu, bensin, laundry, dan lain-lain. Dari berbagai macam pedagang yang 

diuraikan tersebut, bahwa pedagang kuliner lebih dominan menjual makanan dan minuman. 

Hal ini karena kondisi kelurahan Oesapa dekat dengan kampus dan pusat perbelanjaan. 

Kondisi ini wajar karena banyak masyarakat yang kost dan kantoran yang kebanyakan lebih 

memilih membeli makanan jadi daripada masak. Selain itu juga wajar jika usaha makan dan 

minuman lebih banyak diminati karena usaha makanan dan minuman lebih menjanjikan.  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran kunci dalam 

perekonomian Indonesia dan telah menjadi penggerak utama dalam pembangunan nasional 

(Muljanto 2020). UMKM bukan hanya memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menjadi sumber utama penciptaan lapangan kerja. 

Mengingat persaingan ketat dalam mendapatkan pekerjaan di sektor formal yang sering kali 
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sulit diakses, UMKM hadir sebagai solusi alternatif bagi masyarakat yang membutuhkan 

pekerjaan, serta menjadi salah satu cara efektif untuk mengurangi angka pengangguran. Di 

tengah keterbatasan lapangan kerja formal, UMKM menjadi penopang ekonomi yang strategis 

dan memerlukan perhatian khusus untuk terus berkembang. 

Riyanto (2010) Menjelaskan bahwa Modal adalah sejumlah aset atau kekayaan yang 

digunakan sebagai dasar untuk memulai, menjalankan, atau mengembangkan sebuah usaha. 

Modal dapat berupa uang, barang, atau sumber daya lain yang mendukung operasional bisnis. 

Secara umum, modal terbagi menjadi beberapa jenis, seperti modal sendiri yang berasal dari 

dana pribadi pemilik usaha atau keuntungan sebelumnya, dan modal pinjaman yang didapat 

dari lembaga keuangan atau investor dan harus dikembalikan beserta bunga. Ada juga modal 

investasi yang diberikan oleh investor dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa 

depan, serta modal kerja yang digunakan untuk operasional sehari-hari, dan modal tetap yang 

dialokasikan untuk aset jangka panjang seperti gedung atau mesin. Dengan kata lain, modal 

adalah bekal penting bagi keberlangsungan usaha, karena tanpa modal yang cukup, bisnis 

akan kesulitan untuk berkembang dan beroperasi dengan lancar. 

Menurut Putpitasari (2009), seharusnya tersedia dalam jumlah yang cukup agar perusahaan 

dapat beroperasi secara efisien dan menguntungkan. Ketersediaan modal yang cukup juga 

dapat menekan biaya operasional, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keuntungan 

perusahaan. Hal ini sangat relevan bagi UMKM di Kelurahan Oesapa yang bersaing di sektor 

kuliner. Dengan modal kerja yang memadai, mereka dapat memperkenalkan inovasi baru, 

meningkatkan kualitas pelayanan, dan menarik lebih banyak pelanggan, yang pada gilirannya 

akan meningkatkan pendapatan dan keberlangsungan bisnis. Pendapatan yang diperoleh 

pedagang kaki lima di kelurahan Oesapa berbeda-beda antara pedagang satu dengan yang 

lain, hal ini disebabkan karena berbedanya modal kerja yang digunakan. Selain itu, dilihat 

dari lamanya waktu dalam menekuni atau memulai usaha juga berbeda pula. Ada pelaku 

usaha kuliner yang sudah lama menjalani usahanya serta ada pula yang baru tahap pemula, 

selain itu ada yang menggunakan modal kerja sampai jutaan rupiah.  

TINJAUAN PUSTAKA 

Modal Kerja 

Kasmir (2021) menyatakan bahwa untuk mendirikan dan menjalankan suatu usaha, 

diperlukan kombinasi modal berupa uang dan keahlian. Modal dalam bentuk uang digunakan 

untuk membiayai berbagai kebutuhan usaha, mulai dari biaya prainvestasi, pengurusan izin-

izin, investasi dalam pembelian aktiva tetap, hingga penyediaan modal kerja. Selain itu, 

modal finansial juga diperlukan untuk membiayai operasional bisnis setelah usaha berjalan. 

Di sisi lain, modal keahlian diperlukan untuk mengelola dan menjalankan usaha dengan 

efektif, memastikan keberhasilan dan kelangsungan bisnis tersebut. 

Pendapatan 

Pendapatan merupakan penghasilan kotor yang diperoleh dalam periode tertentu, baik dari 

gaji, upah, investasi, maupun hasil usaha bisnis yang dimiliki (Khoiroh, dkk, 2019). 

Pendapatan ini sering disebut sebagai "Laba sebelum pajak" dan digunakan untuk mengetahui 

besarnya laba kotor yang dihasilkan oleh individu atau entitas dalam menghasilkan income. 

Dorman (2014) menyatakan bahwa pendapatan adalah aliran selama periode waktu tertentu. 
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Kekayaan adalah akumulasi dari hal-hal yang memiliki nilai ekonomi (aset) pada suatu waktu, 

menabung sebagian pendapatan akan menambah kekayaan dan meminjam akan mengurangi 

kekayaan. 

UMKM 

Menurut Zia (2020) mengatakan, UMKM merupakan Usaha Kecil yang berkontribusi 

terhadap perekonomian Nasional. Pasalnya, usaha ini terbukti menjadi alat untuk menambah 

lapangan pekerjaan dan menambah pasokan mata uang melalui pajak yang diberikan oleh 

instansi tersebut. Sementara itu, menurut Noorman (2018), definisi Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah sama-sama menggunakan istilah usaha produktif. Namun jika dilihat lebih dekat, 

pencantuman konsep ekonomi menunjukkan bahwa pelaku ekonomi cukup mengatur kegiatan 

yang dilakukan. Dengan kata lain, dunia usaha yang dijalankan oleh para pelaku usaha 

tersebut memiliki tata kelola perusahaan yang baik dibandingkan usaha kecil. Namun, dari 

sudut pandang orang atau badan yang menyelenggarakan, untuk usaha mikro dapat dilakukan 

oleh siapa saja. 

Kerangka Berpikir 

Menurut Sugiono (2016). kerangka berpikir adalah metode konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah yang 

penting. Dari kerangka berfikir di bawah dapat dijelaskan bahwa modal kerja (X) berpengaruh 

terhadap pendapatan (Y). modal kerja pada suatu usha digunakan untuk menjalankan suatu 

usaha sebagai modal kerja dalam operasional usaha.H3 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Kerangka Berpikir 

Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara atau kesimpulan yang diambil untuk menjawab 

permasalahan yang diajukan dalam suatu penelitian yangsebenarnya masih harus diuji secara 

empiris. Hipotesis yang dimaksud merupakan dugaan yang mungkin benar atau yang 

mungkin salah. Dengan mengacu pada dasarnya suatu pemikiran yang bersifat teoritis dan 

berdasarkan studi empiris yang pernah dilakukan berkaitan dengan penelitian dibidang 

ini,maka akan diajukan hipotesis. 

H1 = Modal Kerja berpengaruh terhadap Pendapatan
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menganalisis 

pengaruh modal kerja terhadap pendapatan pelaku usaha kuliner di Kelurahan Oesapa. 

Metode yang digunakan adalah metode survei, di mana data primer dikumpulkan melalui 

penyebaran kuesioner kepada 31 responden yang merupakan pelaku UMKM kuliner. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan kriteria pelaku usaha yang 

telah menjalankan usahanya minimal satu tahun. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk menguji hubungan antara variabel 

independen, yaitu modal kerja (X), dan variabel dependen, yaitu pendapatan (Y). Analisis 

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas hasil yang diperoleh. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji t 

Uji parsial (uji t) berfungsi untuk melihat ada tidaknya pengaruh signifikan dari variabel 

bebas terhadap variabel terikat secara individual. Berikut tabel uji t menggunakan SPSS 

Tabel 1  

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.496 2.128  9.162 .000 

Modal .389 .067 .735 5.839 .000 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

Sumber : Data diolah tahun 2025 

 

Berdasarkan keterangan tabel di atas untuk mengetahui besarnya konstribusi masing-

masing variabel maka dasar pengambilan keputusan dari uji t atau parsial ini yakni sebagai 

berikut: 

1. Dinyatakan dengan melihat nilai sig. dan membandingkan dengan taraf kesalahan (5% 

atau 0,05) yang dipakai yakni jika sig. < 0,05). 

2. Jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. Untuk membaca ttabel 

yaitu : 

Sesuai dengan tabel hasil uji t (parsial) menunjukkan bahwa nilai signifikansi Modal kerja 

(X) terhadap Pendapatan (Y) adalah 0.000 < 0.05 dan nilai t hitung 5.839 lebih besar dari t 

tabel 2.045, maka ho ditolak dan Ha diterima. Artinya secara parsial variabel modal kerja 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kelurahan Oesapa, Kota Kupang. 
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Uji Koefisien Determinasi  

Tabel 2  

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted  R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .735
a
 .540 .524 .63772 

a. Predictors: (Constant), Modal 

              Sumber: Data diolah tahun 2025 

Berdasarkan tabel uji koefisien determinasi diatas menunjukan bahwa nilai R square 

sebesar 0,540 atau 54,0%. Hal ini menunjukan bahwa maka berkesimpulan bahwa sumbangan 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebesar 54,0%. Artinya variabel 

modal kerja (X) memiliki pengaruh 54,0% terhadap variabel pendapatan (Y) senilai 54,0% 

maka 46,0 % dipengaruhi variabel lainnya. 

Pengaruh Modal Kerja Terhadap Pendapatan UMKM 

Berdasarkan  Hasil  Uji  hipotesis  diperoleh  hasil  pengujian menunjukan bahwa 

variabel modal kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel pendapatan UMKM di 

Kelurahan Oesapa. Hal ini diperoleh dari hasil penelitian, sehingga Ho diterima dan H1 

ditolak, Ho diterima karena variabel modal kerja berpengaruh signifikan terhadap variabel 

pendapatan, berdasarkan Uji parsial (uji t) perbandingan t-hitung dan t-tabel. Nilai t-hitung 

yang diperoleh setelah hasil pengujian menggunakan aplikasi SPSS yaitu 5,839 sedangkan 

ttabel yaitu sebesar 2,045. Maka setelah melihat t-hitung > ttabel, yang artinya jika t-hitung > 

t-tabel menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara variabel modal kerja terhadap pendapatan 

UMKM di Kelurahan Oesapa. 

Berdasarkan data pendapatan usaha kuliner dalam lima tahun terakhir, terlihat adanya 

perbedaan dalam kinerja keuangan setiap usaha. Beberapa bisnis menunjukkan pertumbuhan 

yang konsisten dengan peningkatan pendapatan setiap tahunnya, mencerminkan strategi yang 

efektif serta ketahanan terhadap dinamika pasar. Namun, ada juga usaha yang mengalami 

penurunan pendapatan pada periode tertentu, kemungkinan dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti kondisi ekonomi atau perubahan preferensi konsumen. 

Sebagian usaha mencapai titik impas, di mana pendapatan yang diperoleh sebanding 

dengan modal yang dikeluarkan, menunjukkan kondisi usaha yang masih berada dalam tahap 

keseimbangan tanpa keuntungan atau kerugian yang signifikan. Sementara itu, beberapa 

usaha mengalami kerugian pada periode tertentu sebelum akhirnya pulih dan kembali 

mencatatkan pertumbuhan. Meskipun demikian, mayoritas usaha tetap bertahan dan 

menunjukkan tren peningkatan dalam jangka panjang, menandakan bahwa sektor kuliner 

memiliki prospek yang menjanjikan dengan penerapan strategi yang tepat. 

Pengaruh ini menandakan bahwa hubungan antara modal kerja dan pendapatan UMKM di 

Kelurahan Oesapa Kota Kupang bersifat linear. Artinya modal kerja merupakan salah satu 

faktor yang penting yang perlu di perhatikan oleh setiap pelaku UMKM di Kelurahan Oesapa 

Kota Kupang dalam mengelola usahanya sehingga menghasilkan tingkat pendapatan yang 

sesuai. 
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Modal kerja lainnya seperti aktiva lancar yang terdiri dari kas, piutang, maupun persediaan 

yang berperan penting dalam meningkatkan pendapatan suatu usaha. Aktiva lancar seperti kas 

penting untuk memungkinkan suatu usaha untuk melakukan pembelian bahan baku, 

membayar operasional perusahaan dan memanfaatkan peluang-peluang usaha yang mungkn 

muncul. Dengan memiliki uang kas yang cukup suatu usaha dapat mengambil suatu keputusan 

investasi yang tepat waktu. Sementara itu, aktiva lancar seperti piutang mewakili uang yang 

harus diterima suatu usaha dari penjualan barang atau jasa kepada pelanggan. Dengan 

mengelola piutang dengan baik maka suatu usaha dapat mengelola arus kas masuknya dan 

dengan demikian dapat meningkatkan pendapatan. 

Selain aktiva lancar terdapat juga hutang lancar, dimana hutang lancar dapat digunakan 

untuk membeli inventaris tambahan atau peralatan tambahan yang diperlukan untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas UMKM. Misalnya dengan menggunakan hutang 

lancar, UMKM dapat membeli mesin produksi yang lebih modern atau teknologi tinggi yang 

dapat meningkatkan kulitas dan kuantitas produk dan juga menguragi biaya produksi. Salah 

satu contoh dari usaha UMKM seperti dalam sebuah usaha jahit, pelaku usaha bisa membeli 

msein yang memiliki kecepatan tinggi dalam menyelesaikan suatu jahitan dengan cepat dan 

banyak, hal ini dapat dilihat bahwa bisa meningkatkan jumlah pendapatan setiap hari. 

Aktiva lancar dan hutang lancar dalam Usaha Mikro Kecil Menegah berpengaruh terhadap 

pendapatan karena bagaimana suatu usaha mengelola aktiva dan hutang mereka dengan baik. 

Misalnya dengan mengelola persediaan yang efisien, maka usaha tersebut dapat dihindari dari 

biaya penyimpanan yang tinggi dan memaksimalkan penjualan. Begitu pula dengan piutang 

dengan melakukan penagihan secara efektif maka dapat mempercepat arus kas yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan pendapatan suatu usaha. 

Hasil dari penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afdhal Adnin 

(2022) Pengaruh modal dan tenaga kerja terhadap pendapatan UMKM  Kota  Banda  Aceh  

Modal  dan  tenaga  kerja mempengaruhi pendapatan secara bersama-sama. Artinya ketika 

variabel modal meningkat maka pendapatan juga meningkat. 

Modal kerja sangat berperan penting dalam sebuah usaha atau bisnis yang berfungsi 

sebagai dana yang digunakan untuk membiayai operasional sehari-hari dalam usaha, jika 

modal kerja yang cukup maka proses produksi bisa berjalan dengan lancar dan hasil produksi 

bisa sejalan sehingga dapat meningkatkan pendapatan UMKM. 

Semakin besar modal yang dimiliki seseorang pedagang atau pelau usaha, maka semakin 

besar pula peluang yang dimiliki untuk menambahkan jumlah barang dagangan untuk 

diperjual belikan. Sebaliknya jika kekurangan modal kerja maka akan menghambat 

kemampuan UMKM untuk membeli bahan baku, membayar biaya operasional, atau 

memperluas operasinya. Dengan demikian memiliki modal kerja yang efektif secara langsung 

mempengaruhi pendapatan UMKM, untuk keberlangsungan pertumbuhan suatu usaha. 

Sedangkan dalam data pendapatan usaha kuliner dalam lima tahun terakhir, terdapat variasi 

dalam kinerja keuangan masing-masing usaha. Beberapa bisnis mengalami pertumbuhan yang 

stabil dengan peningkatan pendapatan setiap tahun, mencerminkan efektivitas strategi bisnis 

serta ketahanan terhadap dinamika pasar. Namun, ada pula usaha yang mengalami penurunan 

pendapatan pada periode tertentu, yang kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti kondisi ekonomi atau perubahan tren konsumen. 
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Beberapa usaha mencapai titik impas, di mana pendapatan yang diperoleh setara dengan 

modal yang dikeluarkan, mencerminkan kondisi usaha yang masih berada dalam tahap 

keseimbangan tanpa keuntungan atau kerugian yang signifikan. Sementara itu, ada pula usaha 

yang mengalami kerugian dalam periode tertentu sebelum akhirnya pulih dan kembali 

mencatatkan pertumbuhan. Meski demikian, mayoritas usaha tetap bertahan dan menunjukkan 

tren peningkatan dalam jangka panjang, menunjukkan bahwa sektor kuliner memiliki prospek 

yang menjanjikan dengan penerapan strategi yang tepat. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

modal kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan pelaku usaha kuliner di 

Kelurahan Oesapa. Hasil regresi menunjukkan bahwa modal kerja (X) berpengaruh positif 

terhadap pendapatan (Y), dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,389. Hal ini 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu satuan modal kerja akan meningkatkan 

pendapatan UMKM sebesar 0,389. Dengan demikian, semakin optimal pengelolaan modal 

kerja yang dilakukan oleh pelaku usaha, maka semakin besar pula potensi peningkatan 

pendapatan yang dapat diperoleh. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Obyek Penelitiam 

Pelaku usaha di Kelurahan Oesapa disarankan untuk lebih optimal dalam mengelola 

modal kerja guna meningkatkan pendapatan. Hal ini dapat dilakukan dengan 

meminimalkan biaya operasional tanpa mengorbankan kualitas produk, serta menyisihkan 

sebagian keuntungan untuk menambah modal usaha agar pendapatan dapat terus 

meningkat secara berkelanjutan. 

Pemerintah diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih besar bagi pelaku 

UMKM, baik dalam bentuk kebijakan, pendampingan, maupun akses permodalan yang 

lebih mudah. Langkah ini bertujuan untuk membantu pelaku usaha dalam 

mengembangkan usaha mereka dan meningkatkan pendapatan secara lebih signifikan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian berikutnya. Diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang turut mempengaruhi pendapatan, 

seperti semangat kerja, motivasi kerja, dan komitmen, agar pemahaman mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi pendapatan UMKM menjadi lebih komprehensif. 
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